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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF  

MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

 Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

Oleh  

ANINDIA PUTRI AZAHRA 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa mengembangkan 

atau memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung yang berjumlah 309 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas yaitu 

VIII A sampai VIII J. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII I sebanyak 29 siswa 

dan VIII J sebanyak 31 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group desain 

dengan kelas VIII I sebagai kelas eksperimen dan VIII J sebagai kelas kontrol. Data 

pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Berdasarkan hasil uji-𝑡 diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

Kata Kunci: berpikir reflektif matematis, inkuiri terbimbing, pengaruh 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON  

STUDENTS’ MATEMATICAL REFLECTIVE  

THINKING ABILITY 

( AStudy on Class VIII Students at SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

 Even Semester of the 2024/2025 Academic Year) 

By  

ANINDIA PUTRI AZAHRA 

The guided inquiry learning model can help students develop or increase the supply 

and mastery of students' cognitive skills and processes, providing opportunities for 

students to move forward according to their abilities. This study aims to determine 

the effect of guided inquiry learning model on students' mathematical reflective 

thinking ability. The population of this study were all VIII grade students of SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung totaling 309 students distributed into ten classes, namely 

VIII A to VIII J. The samples of this study were VIII I class of 29 students and VIII 

J class of 31 students selected by purposive sampling technique. The research 

design used was nonequivalent control group design with VIII I as the experimental 

class and VIII J as the control class. The data in this study is quantitative data 

obtained through mathematical reflective thinking ability test. Based on the t-test 

results, it was found that the increase in mathematical reflective thinking ability of 

students who participated in learning with the guided inquiry model was higher than 

the increase in mathematical reflective thinking ability of students who participated 

in conventional learning. Thus, it can be concluded that the guided inquiry learning 

model has an effect on students' mathematical reflective thinking ability. 

 

Keywords: guided inquiry, influence, mathematical reflective thinking  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar yang bertujuan untuk mempersiapkan 

dan mengembangkan pemikiran untuk kehidupan  masa depan. Indonesia, memiliki 

tiga jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.  

Pendidikan formal sendiri merupakan pendidikan terstruktur dan bertingkat yang 

terdiri dari  pendidikan dasar, menengah, dan tinggi (Syaadah dkk., 2023). Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyebutkan mengenai arti dari pendidikan 

nasional yang berbunyi, “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.” 

 

Tujuan pendidikan nasional didasari oleh nilai-nilai  Pancasila  dan  UUD  1945.    

Oleh  karena  tujuan pendidikan Nasional berdasarkan pasal 3 Undang-undang No. 

20 Tahun 2003 yaitu pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter juga kultur bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu mata pelajaran yang melatih siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri adalah pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang menjadi pondasi 

perkembangan pengetahuan. Pembelajaran matematika termasuk kedalam 
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pelajaran yang penting karena matematika menjadi dasar daripada ilmu lainnya 

terlebih dalam bidang sains. Zalukhu dkk., (2023) mengatakan matematika 

merupakan cabang ilmu dengan tujuan memungkinkan manusia menjadi kritis, 

kreatif, dan mampu memecahkan masalah dengan menerapkan penalaran. 

Pembelajaran matematika didefinisikan sebagai tepat, tidak ambigu, dan konsisten, 

serta memiliki sifat simbolis. 

 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan agar peserta didik mampu :1) 

menerapkan operasi matematika untuk menghasilkan pernyataan dan generalisasi 

matematika., 2) menyelesaikan masalah dengan model matematika, 3) mempunyai 

sikap menghargai matematika pada kehidupan sehari hari. Tujuan pembelajaran 

matematika di kelas untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, imajinatif, 

akurat, dan kreatif siswa di samping menjadikan mereka mampu memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru (Rusdiana dkk., 2017). 

 

Kemampuan berpikir merupakan proses kognnitif yang melibatkan berbagai aspek 

untuk mengolah, menilai, dan menerapkan informasi dalam berbagai konteks. 

Anwar dkk. (2022) menyatakan kemampuan berpikir adalah kapasitas untuk 

berpikir matematika yang efisien. Proses pengembangan keterampilan berpikir 

reflektif melibatkan mengenali apa yang sebelumnya diketahui, mengubah 

pemahaman itu untuk mengatasi masalah, dan kemudian menggunakan solusi 

dalam konteks yang berbeda. 

 

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki dan dikembangkan yaitu 

kemampuan berpikir reflektif matematis karena kemampuan berpikir reflektif 

merupakan suatu proses mendapatkan pengalaman dalam pemecahan masalah, 

dengan mengidentifikasi apa yang sudah diketahui, memodifikasi pemahaman 

dalam rangka memecahkan masalah, dan menerapkan hasil yang diperoleh dalam 

situasi yang lain (Anwar & Soraya., 2022). Selain itu, fungsi berpikir reflektif 

adalah untuk memaknai, merumuskan hubungan antar pengalaman dan 

menciptakan kontinuitas (Yim &, 2017). Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir reflektif akan lebih mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan dalam 
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proses pembelajarannya, dapat memecahkan masalah dengan alasan yang logis, 

serta mampu menganalisis kembali ketika memilih solusi untuk memecahkan suatu 

masalah atau situasi. Berpikir reflektif ini akan membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran serta perubahan perilaku (Hernawat dkk., 2021). 

 

Hasil survey TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pada 

tahun 2015 yang di publikasikan pada tahun 2016 menyatakan jika prestasi siswa 

Indonesia di pelajaran matematika berada di peringkat ke-46 dari 51 negara dengan 

perolehan skor 397. Selain itu Programme for International Student Assessment 

(PISA), sebuah program yang mengukur prestasi siswa usia 15 tahun dalam bidang 

matematika, sains, dan literasi membaca, menunjukkan hasil survei pada tahun 

2022 yang melibatkan 690.000 siswa dari 81 negara. Dalam kategori matematika, 

Indonesia mendapatkan skor rata-rata 370 poin, sementara skor rata-rata 

internasional mencapai 500 poin. 

 

Hasil survey TIMSS dan PISA mempelihatkan jika siswa Indonesia belum terlatih 

menyelesaikan soal-soal literasi yang memuat berpikir tingkat tinggi yang 

substansinya merupakan situasi kontesktual, penalaran, argumentasi, dan kreatifitas, 

yang mewajibkan siswa mengerti soal sebelum diselesaikan. Sehingga hasil riset 

tersebut membuktikan jika kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

Indonesia rendah. 

 

Nilai ujian nasional matematika tahun 2019 yang di peroleh dari Pusmenjar di 

Provinsi Lampung lebih redah di banding Tingkat Nasional dengan nilai rata-rata 

provinsi Lampung 46,91 dan Tingkat nasional 50,31. Hal ini dikarenakan soal 

HOTS ditingkatkan kesulitannya menjadi lebih tinggi dan membuat siswa sulit 

menyelesaikan persoalan tersebut. (Supriyaningsih & Prihatnani, 2018) 

menyatakan bahwa soal HOTS memuat keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi berpikir reflektif, kritis, metakognitif, logis dan kreatif. Sehingga 

rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS menunjukkan rendahnya 

siswa pada kemampuan berpikir reflektif.  
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Rendahnya kemampuan berpikir reflektif  timbul di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung. Menurut wawancara pada bulan agustus 2024. Guru  bidang matematika 

kelas delapan melaporkan matematika adalah bidang yang kurang dipahami siswa, 

sehingga siswa sulit mengerjakan soal-soal uraian  yang didalamnya memuat 

kemampuan berpikir reflektif. Hal ini  juga diperkuat dengan lembar kerja siswa 

kelas VIII H pada soal pra penelitian. Soal tes yang diujikan pada siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebuah perusahaan minuman memproduksi jus dalam dua jenis kemasan 

berbentuk kotak. Kemasan A memiliki panjang 13,5 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 

3,5 cm. Kemasan B memiliki panjang 8  cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4  cm. 

Tentukan volume masing-masing kemasan dan bandingkan kedua volume 

tersebut! Manakah yang lebih efisien untuk digunakan jika perusahaan ingin 

mengemas produk sebanyak mungkin dengan total volume 12000 cm³? 

 

2. Sebuah toko roti memiliki ruang produksi dengan panjang 15 𝑚, lebar 10 𝑚, 

dan tinggi 5 m. Di dalam ruang produksi tersebut, terdapat dua oven dengan 

ukuran  2 𝑚 ×  1,5 𝑚 ×  2 𝑚   dan dua rak penyimpanan berbentuk balok 

dengan ukuran 3 𝑚 × 1 𝑚 ×  2 𝑚. Tentukan volume ruang kosong yang tersisa 

di dalam ruang produksi setelah terdapat dua oven dan dua rak penyimpanan! 

 

Tabel 1.1 Hasil Pra Penelitian 

Tahapan Berpikir Reflektif Matematis Soal 1 Soal 2 

1. Reacting  46,42% 10,71% 

2. Comparing  7,14% 0% 

3. Contemplating  25 % 0% 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat jika kemampuan berpikir reflektif siswa masih 

terlihat kurang yaitu dengan presentase dibawah 50%  untuk setiap tahapannya. 

Selain itu dapat dilihat pada tahap comparing sangat rendah dibandingkan tahap 

yang lainnya dimana dalam soal nomor 1 hasil data menunjukkan bahwa ditahap 

comparing hanya 7,14% dan di perkuat oleh hasil data dari soal nomor 2 dengan 

hasil 0%.  
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Gambar 1.1 Contoh Jawaban Kesalahan  Pertama Siswa 
 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Kesalahan Kedua Siswa 
 

Dapat dilihat dalam Gambar 1.1, peserta didik belum menyelesaikan soal dengan 

tepat, namun peserta didik kurang lengkap dalam menuliskan informasi. Hal yang 

lain juga terjadi, pada Gambar 1.2, dimana peserta didik dapat memahami masalah, 

dan peserta didik mampu menuliskan informasi dengan lengkap, namun dalam 

langkah pemecahan masalah belum tepat. Hal ini memperlihatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa, terutama tahapan comparing, terbilang rendah.  

 

Berdasarkan hasil uji soal untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif yang telah 

diujikan pada kelas VIII H, menunjukan bahwa tidak semua siswa mampu 

mengerjakan soal yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi, hal tersebut terjadi 

karena siswa jarang mengerjakan soal HOTS atau soal uraian, siswa hanya 

diberikan soal dengan penyelesaian soal yang mirip dengan contoh yang diberikan. 

Hal ini menyebabkan siswa kemampuan berpikir reflektif siswa di SMP Negeri 9  

Bandar Lampung masih tergolong rendah. Sejalan dengan Susilawati  dkk.,(2020) 
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siswa belum terbiasa memecahkan masalah matematika non rutin, yang menuntut 

pemikiran yang lebih tinggi, belum terbiasa memecahkan masalah matematika, 

siswa belum memahami konsep matematika, rendahnya pola pikir dalam kegiatan 

memecahkan masalah matematika, serta teknik belajar seara individual yang sering 

tidak disadari oleh siswa munculnya konflik kognitif. Selain itu penyebab 

rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa adalah guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi, guru 

masih menggunakan model konvensional yaitu metode ceramah, di kelas guru 

hanya menyampaikan materi yang terdapat dalam buku paket  dan buku lks. 

 

Upaya yang bisa dilakukan guna memperbaiki dan mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa yaitu melakukan peningkatan kondisi belajar 

yang mendukung pertumbuhan berpikir reflektif siswa Salah satu pendekatan 

santifik yang dianggap mampu menambah kemampuan berpikir reflektif matematis 

siwa adalah melalui penerapan model inkuiri terbimbing. Hal  ini sejalan dengan 

(Zubaidah, 2015) melalui pembelajaran inkuiri siswa terkondisi berpikir secara 

kritis dan kreatif untuk menemukan kesimpulan atas dasar observasi, pencarian 

jawaban yang dilakukan. Banyaknya kegiatan dalam pembelajaran dengan metode 

inkuiri, menunjukkan besarnya keterlibatan aktifitas siswa dalam belajarnya. 

Banyaknya aktifitas belajar akan menghasilkan pengalaman belajar semakin 

banyak pula, yang merupakan hasil belajar siswa. 

 

Selain itu menurut (Wiyoko & Astuti, 2020) model pembeljaran inkuiri terbimbing 

perlu diterapkan karena Siswa akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide 

lebih baik, Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-

situasi proses belajar yang baru,  Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas 

inisiatifnya sendiri. Selain itu (Sugianto dkk., 2020) mengatakan model 

pembelajaran inkuiri sangat diperlukan karena, pendidik (guru) bisa memberikan 

motivasi kepada siswa agar mampu mengembalikan semangat belajar dan bisa 

belajar lebih giat dan mandiri. 

Model inkuiri terbimbing dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar aktif dalam merumuskan masalah, menganalisis hasil serta mengambil 
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Kesimpulan (Zani dkk., 2019). Inkuiri terbimbing adalah salah satu model 

pembelajaran dengan kegiatan ilmiah seperti peserta didik menyampaikan opini 

sebelum topik dijelaskan, peserta didik melakukan penyelidikan terhadap suatu 

permasalahan berupa gejala atau fenomena, peserta didik menemukan fakta-fakta 

dan dapat menjelaskan serta membandigkan dengan teori secara saintifik (Jundu 

dkk., 2020; A. J. Putri., 2020; Widani dkk., 2019). 

 

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah membantu siswa 

mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif siswa, memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai 

dengan kemampuan, siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi 

untuk belajar, dan strategi ini berpusat pada anak (Jundu dkk., 2020).  

 

Berdasakan paparan latar belakang masalah, akan dilakukan penelitian tentang  

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII 

SMPN 9 Bandar Lampung?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas VIII SMPN 9 Bandar Lampung. 
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D. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat pada penelitian yakni : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan informasi dan khasanah keilmuan 

pembelajaran matematika yang berkaitan dengan pengaruh inkuiri terbimbing 

pada peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis 

 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi dorongan bagi guru, untuk mencoba model inkuiri terbimbing saat 

kegiatan belajar. 

b. Penerapan model inkuiri terbimbing dalam kegiatan Belajar diharapkan 

membuat siswa lebih memahami materi.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Bersasarkan  kamus  besar bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu  

yang memiliki arti hak (wewenang). Individu dikatakan mampu jika individu 

tersebut sanggup melakukan sesuatu. Siregar dkk., (2022)berpendapat jika 

kemampuan ialah kesannggupan  individu untuk menguasai suatu bidang yang 

digunakan untuk mengerjakan tugas-tugasnya pada suatu pekerjaan. Individu yang 

yakin melakukan pekerjaan satu bidang seakan akan tidak memikirkan bagimana 

melaksanakannya, tidak lagi  terdapat. Sedangkan menurut Fauzi & Dewi (2020) 

kemampuan merupakan kesanggupan kita berusaha melalui diri sendiri, selain itu 

kemampuan juga adalah sifat bawaan lahir yang memaungkinkan individu bisa 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya baik secara mental maupun fisik. 

Kemampuan berpikir didefinisikannya sebagai keterampilan kognitif yang 

memungkinkan seseorang untuk memahami informasi, menerapkan pengetahuan, 

mengekspresikan konsep yang kompleks, mengkritik, merevisi sesuai hasil 

konstruksi, memecahkan masalah, serta membuat Keputusan (Putera & Shofiah, 

2021).  

 

Menurut (Nasriadi, 2016), berpikir reflektif adalah proses berpikir yang dibutuhkan 

seseorang untuk merespon suatu masalah dengan menggunakan informasi atau data  

yang berasal dari internal, dapat menjelaskan apa yang telah dilakukan, 

memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam memecahkan masalah, serta  

mengomunikasikan ide. Sejalan dengan hal tesebut Fuady  (2017) mengungkapkan
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bahwa berpikir reflektif tidak tergantung pada pengetahuan siswa semata, tetapi 

proses bagaimana memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi 

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan suatu kemampuan untuk 

menghubungkan pengetahuan yang diperoleh siswa dengan pengetahuan lamanya,  

sehingga diperoleh suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru 

(Ariestyan & Kurniati, 2016)  Sedangkan menurut (Suhaji, 2020) kemampuan 

berpikir  reflektif  adalah  kecakapan berpikir  siswa untuk mengaitkan pemahaman 

pengetahuan sebelumnya  dalam  menganalisis  dan  mengevaluasi masalah    

dengan    pertimbangan    hati-hati    untuk membuat  kesimpulan. 

 

Untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dibutuhkan 

tahapan yang sesuai menurut (Ariestyan dkk., 2016; Ratnawati dkk., 2020) adalah : 

1. Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), siswa dapat menyebutkan apa yang 

diketahui, menyebutkan apa yang ditanyakan, menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang diketahui, dan mampu menjelaskan apa yang 

diketahui sudah cukup untuk menjawab yang ditanyakan, 

 

2. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), pada fase ini siswa mampu 

menjelaskan strategi yang pernah digunakan dan dianggap efektif untuk 

menyelesaikan soal, menjelaskan strategi yang dianggap efektif untuk 

menyelesaiakan soal, menganalisis hubungan atau kaitan (persamaan dan 

perbedaan) antara permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan 

permasalahan tersebut 

 

3. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis), yaitu siswa dapat 

menyelesaiakan permasalahan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan, 

mendeteksi jika terdapat kesalahan penentuan jawaban, memperbaiki dan 

menjelaskan jika terjadi kesalahan pada jawaban, membuat kesimpulan dari 

permasalahan (soal) tersebut.  
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif 

    No Tahapan Indikator kemampuan berpikir reflaktif matematis 

1.  Reacting a. Menyebutkan hubungan yangoditanya dan  yang 

diketahui. 

b. Dapat menjelaskan yang diketahui sudah cukup 

untuk menjawab yang ditanyakan. 

2.  Comparing a. Menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan 

masalah yang pernah dihadapi. 

b. Mengkaitkan masalah perdana dengan masalah yang 

sudah ditemui. 

3.  Contemplating  a. Memperbaiki dan menjelaskan saat terdapat 

kesalahan pada jawaban.  

b. Membuat kesimpulan dengan benar. 

 (Ariestyan dkk.; Ratnawati dkk., 2020): 

Berdasarkan sumber yang telah di paparkan maka dapat disumpulkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa ialah kesanggupan individu untuk mengguakan 

logika dalam menyambungkan ilmu lama yang didapat agar mendapat Solusi 

masalah perdana yang berhubungan dengan ilmu lamanya.  

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Dalam bahasa Indonesia, inkuiri berarti penyelidikan. Lebih jelasnya inquiry 

merupakan proses yang terus menerus atau merupakan berputar berkesinambungan, 

mulai dari menanyakan pertanyaan, meneliti jawaban, menerjemahkan informasi 

mempresentasikan temuan dan melakukan refleksi. Pembelajaran inkuiri 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk guru dalam 

melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran. Pada strategi ini siswa didorong untuk 

aktif bertanya, dan menemukan pengetahuannya sendiri. Dalam penerapannya, 

strategi ini membutuhkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi pada siswa 

daripada model yang lainnya (Sukmawati dkk., 2023). Pada pembelajaran inkuiri 

keaktifan siswa adalah kunci utama pembelajaran. Karena pada strategi ini siswa 

tidak hanya dituntuk untuk mengajukan pertanyaan. Akan tetapi siswa juga berhak 

untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang dipertanyakan dalam materi 

pembelajaran. 
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Gunardi (2020) memaparkan langkah-langkah pembelajara inkuiri secara umum, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Orientasi  

Dalam tahap ini guru akan mengkondisikan siswanya bersiap untuk 

melaksanakan rangkaian pembelajaran, menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik.  

2. Merumuskan masalah  

Tahap ini guru akan memberi fasilitas peserta didik untuk merumuskan 

masalah sesuai dengan materi yang akan dipelajari  

3. Merumuskan hipotesis  

Dalam hal ini guru mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan siswa berhipotesis dengan cara menyampaikan pertanyaan yang 

bisa mengarahkan siswa untuk merumuskan jawaban sementara.  

4. Mengumpulkan data  

Guru membimbing siswa untuk berpikir dan mencari informasi yang 

dibutuhkan  

5. Menguji hipotesis  

Guru membantu peserta didik dalam menemukan jawavaban yang dianggap 

sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh.  

6. Merumuskan kesimpulan  

Guru membimbing peserta didik dalam proses mendeskripsikan temuan yang 

didapatkan berdasarkan hasil hipotesis. 

 

Siregar dkk. (2023) juga mengatakan bahwa langkah-langkahnya model 

pembelajaran inkuiri  terbimbing  adalah  sebagai  berikut:  1)  Orientasi,  2)  

Merumuskan  masalah,  3)  Merumuskan hipoteis, 4) Mengumpulkan data, 5) 

Menguji hipotesis dan 6) Merumuskan kesimpulan. Senada dengan itu Budiretnani 

(2022) mengatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran  model  Inkuiri  sebagai   

berikut  :  1)  Orientasi  materi  dengan menampilkan  video,  membaca  buku  ajar,  

mencari  sumber  belajar  yang  lain, 2)  Merumuskan  Masalah,  3)  Merumuskan  

Hipotesis,  4)  Mengambil  Data,  5) Menguji  Hipotesis,  6)  Menyimpulkan.  
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Penelitian  sebelumnya  juga  menunjukkan  keefektifan  model  pembelajaran  

inkuiri  terbimbing  dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Widiya & Radia, 2023) 

memaparkan bahwa  penggunaan  model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing  secara  

signifikan  meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis  dan  hasil  belajar  siswa  

kelas  enam. Dimana kelompok  eksperimen menunjukkan nilai rata-rata yang  lebih  

tinggi  dalam  hasil  belajar  dan keterampilan   berpikir   kritis   dibandingkan   

dengan kelompok   kontrol.   Temuan   ini   menekankan   pentingnya penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pendekatan yang sangat menantang 

dan melahirkan interaksi antara yang diyakini anak sebelumnya terhadap suatu 

bukti baru untuk mencapai pemahaman yang lebih baik, melalui proses dan metode 

eksplorasi untuk menurunkan, dan mengetes gagasan-gagasan baru. Pada 

pembelajaran yang menerapkan model pembalajaran Inkuiri Terbimbing ini, 

terdapat langkah-langkah pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan 

masalah dan siswa akan lebih dilatih untuk mengembangkan pemahamannya akan 

konsep-konsep, melalui suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 

informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban 

atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan 

menggunakan pemikiran logis (Sutarningsih, 2022). 
 
 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Puspitasari & Rusmawati, 2019) 

menyatakan Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Ketika 

menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa, 

memandu mereka saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-

contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu 

mendeskripsikan gagasan yang telah diajarkan oleh guru. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki keuntungan bagi siswa yaitu (Suparman & Santoso, 

2017) : 
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1. Mengembangkan kemampuan sosial, membaca dan keterampilan berbahasa 

siswa, membangun pemahaman mereka sendiri mengenai hal mereka selidiki, 

siswa bebas dalam meneliti dan belajar, serta memiliki keterlibatan secara 

langsung.Peserta didik kelas eksperimen melakukan praktikum dengan rasa 

ingin tahu yang besar pada sebagian besar peserta didik di kelas tersebut. 

Sedangkan pada kelas kontrol hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif 

dan melakukan praktikum.  

2. Peserta didik dapat lebih lama mengingat informasi pengetahuan yang 

ditemukan.  

3. Konsep pada materi dapat terbentuk dengan cepat. 

 

Terdapat juga kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu (Almira 

dkk., 2023) : 

1. Peserta didik belum terbiasa menggunakan model inkuiri terbimbing 

menyelesaikan permasalahan sehingga guru agak sulit dalam menerapkan 

model ini. 

2. Dalam mengimplementasikan model inkuiri terbimbing memerlukan waktu 

yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Pada pelaksanaannya perlu memperhatikan karakteristik siswa, ketersediaan 

sumber belajar, dan alokasi waktu yang tersedia.  

4. Siswa Masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan dengan tingkat kesulitan C4, C5, dan C6.  

 

Berdasarkan sumber yang telah di paparkan maka dapat di simpulkan inkuiri 

terbimbing yakni model pembelajaran berbasis inkuiri yang penyajian masalah, 

pertanyaan dan materi atau bahan penunjang ditentukan oleh guru. Masalah dan 

pertanyaan ini yang mendorong siswa melakukan penyelidikan atau pencarian 

untuk menentukan jawabannya. Selain itu  berdasarkan sumber yang telah di 

paparkan tentang langkah-langkah pada model pembelajaran inkuiri  peneliti 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut adalah 1) Orientasi, 2) 
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Merumuskan Masalah, 3) Merumuskan Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) 

Menguji Hipotesis, 6) Merumuskan Kesimpulan 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Konvensional merupakan sikap dan metode pikir serta bertindak dimana seseorang 

setia pada kebiasaan secara turun temurun (Fahrudin dkk., 2021). Sehingga 

pembelajaran konvensional bisa dikatakan sebagai konsep pembelajaran tradisional. 

Dalam proses Belajar pembelajaran konvensional biasanya terjadi satu arah atau 

dapat dikatakan transfer ilmu, informasi dan lainnya dari guru kepada peserta didik. 

Maka dalam proses ini peserta didik diasumsikan sebagai kertas putih (kertas 

kosong). 

 

Pendekatan pembelajaran disebut konfensional jika mempunyai beberapa ciri. 

Philip R. Wallace, mengatakan ciri-ciri nya ialah : 1)  otoritas seorang pendidik 

lebih diutamakan, 2) perhatian kepada idividu sangat kecil, 3) Sekolah terlihat 

sebagai pembelajaran yang mempersiapkan masa mendatang, 4) Penekanan tentang 

bagaimana ilmu dapat ditangkap oleh peserta didik yang menjdi acuan keberhasilan , 

sementara para peserta didik (Siregar,2019). 

 

Berdasarkan sumber yang telah di paparkan dapat disimpulkan jika  pembelajaran 

konvensional dikatakan  pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat oleh guru, 

dengan komunikasi satu arah, dan pembelajaran lebih menekankan pada kecakapan 

konsep Pembelajaran konvensional yang akan digunakan adalah pembelajaran 

langsung. 

 

4. Pengaruh 

Kamus Besar Bahasa Indonesia  mendefinisikan pengaruh ibarat kontrol yang 

muncul dari individu yang mewujudkan kepribadian, keyakinan atau aktivitas 

individu.  Putri (2020) menjabarkan pengaruh sebagai suatu daya dari suatu yang 

mempunyai konsekuensi yang ada. Menurut Lubis (2022), Pengaruh adalah 
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kekuatan yang dapat berasal dari apa saja, termasuk karakter individu, objek, 

keyakinan, dan tindakan yang berpotensi mengubah lingkungan di mana mereka 

berada. 

Maka berdasarkan sumber yang telah di paparkan tentang definisi pengaruh dapat 

di simpulkan bahwa pengaruh adalah keterampilan yang berasal dari situasi 

(manusia, objek) yang juga memengaruhi atau memengaruhi seseorang dengan cara 

yang mengubah karakter, perilaku, atau keyakinan orang tersebut. Dengan begitu, 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian ini dianggap berpengaruh jika 

meningkatkan atau menurunkan kapasitas siswa untuk berpikir reflektif matematis. 

 

B. Definisi Operasional 

Dengan menimbang judul penelitian terdapat beberapa hal yang perlu disampaikan 

dan juga dijelaskan agar tidak terjadi kekeliruan antara pembaca dengan peneliti 

a. Berpikir Reflektif Matematis 

Kemampuan berpikir reflektif ialah kesanggupan individu untuk mengguakan 

logika dalam menyambungkan ilmu lama yang didapat agar mendapat Solusi 

masalah perdana yang berhubungan dengan ilmu lamanya.  

 

b. Inkuiri Terbimbing  

Inkuiri terbimbing yakni model pembelajaran berbasis inkuiri yang memuat 

penyajian masalah, pertanyaan dan materi atau bahan penunjang ditentukan 

oleh guru. Selain itu  berdasarkan sumber yang telah di paparkan tentang 

langkah-langkah pada model pembelajaran inkuiri  peneliti menggunakan 

langkah berikut adalah:1) Orientasi, 2) Merumuskan Masalah, 3) Merumuskan 

Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) Menguji Hipotesis, 6) Merumuskan 

Kesimpulan 

 

c. Pembelajaran konvensional  

pembelajaran konvensional dikatakan  pendekatan pembelajaran yang lebih 

berpusat oleh guru, dengan komunikasi satu arah, dan metode pembelajaran 
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lebih menekankan pada penguasaan konsep Pembelajaran konvensional yang 

akan digunakan adalah pembelajaran langsung. 

 

d. Pengaruh 

Pengaruh merupakan adalah keterampilan yang berasal dari situasi (manusia, 

objek) yang juga memengaruhi atau memengaruhi seseorang dengan cara yang 

mengubah karakter, perilaku, atau keyakinan orang tersebut. Dengan demikian, 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian ini dianggap berpengaruh 

jika dapat meningkatkan atau menurunkan kapasitas siswa untuk berpikir 

reflektif matematis. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang tersusun satu variabel 

dependent dan variabel indidenpent. Variabel independent ialah pembelajaran 

inkuiri terbimbing sedangkan variabel dependent adalah kemampuan berpikir 

reflektf siswa 

Tahap orientasi : guru memberikan pertanyaan pemantik sebelum memasuki materi 

pembelajaran, agar siswa tertarik, fokus, dan terdorong untuk berpikir kritis serta 

mengaitkan pengetahuan awal mereka dengan materi yang akan dipelajari. Tahap 

orientasi dapat meningkatkan tahapan reacting. 

Tahap merumuskan masalah : guru memilah siswa menjadi beberapa kelompok 

agar dapat berinteraksi dengan teman sebayanya. Siswa diberikan LKPD pada 

masing-masing kelompok. Guru akan menolong siswa mengidentidikasikan 

permasalahan yang diberikan, menuliskan apa yang di tanya dan diketahui dalam 

LKPD tersebut. Dalam merumuskan masalah tahapan berpikir reflektif matematis 

siswa dapat membagun tahap, reacting 

Tahap merumuskan hipotesis : siswa mengklarifikasi permasalahn dalam bentuk 

hipotesis atau dugaan sementara. Selanjutnya dugaan sementara akan dibuat 
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kedalam bentuk hipotesis agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

benar. Pada tahap merumuskan hipotesis siswa didorong untung menghubungan 

pengathuan lama yang dimilikinya sehingga tahapan berpikir reflektif matematis 

Comparing dapat berkembang.  

 

Tahap mengumpulkan data. Pada tahap ini, Untuk mengatasi masalah yang saat ini 

sedang ditangani, siswa mengumpulkan fakta atau informasi yang relevan. Siswa 

dilatih untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk mencari penghubung 

terhadap masalah yang diberikan terhadap masalah yang baru. Sehingga tahap 

reacting dan comparing berkembang. 

 

Tahap pengujian hipotesis: siswa mengkaji data yang didapat Bersama 

kelompoknya guna  menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap 

menguji hipotesis tahapan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat 

berkembang yaitu contemplating. 

 

Tahap menarik kesimpulan. Pada tahap menarik kesimpulan, siswa mulai 

mengimplementasikan solusi dari permasalahan yang telah dianalisis sebelumnya. 

Mereka mencoba menerapkan strategi yang telah dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis, kemudian menarik kesimpulan dari hasil 

penyelesaiannya. Dalam proses ini, guru berperan aktif untuk memperkuat 

kesimpulan yang telah diperoleh siswa, baik melalui klarifikasi, maupun pemberian 

umpan balik yang konstruktif. Dengan adanya penguatan dari guru, kesimpulan 

yang didapatkan siswa menjadi lebih mendalam dan terarah. sehingga pada tahap 

menarik mengebangkan tahapan berpikir reflektif matematis yaitu contemplating. 

 

Berdasarkan penjabaran diatas diperoleh ahwa terdapat kesesuaian yang erat antara 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tahapan-

tahapan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Setiap tahapan dalam 

model inkuiri terbimbing mendukung terbentuknya proses berpikir reflektif. Oleh 

dilakukan kajian tentang pengaruh model pembelajaran inkuri terbimbing terhadap 
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kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Adapun kerangka pikir ditampilkan 

pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

1. Orientasi 

2. Merumuskan masalah 

3. Merumuskan hipotesis 

4. Mengumpulkan data 

5. Menguji hipotesis 

6. Merumuskan kesimpulan 

1. Reacting 

2. Comparing  

3. Contemplating  

Pengaruh Model Pembelajaran inkuiri terbimbing 

Apakah terdapat peningkatan atau 

penurunan kemampuan berpikir reflektif 

matematis 

Model 

Pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

 

Kemampuan 

berpikir 

reflektif 

matematis 
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D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII  SMP N 9 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama dan 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

 

E. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

1. Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing meningkat dari pada 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing menurun dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.  Pada penelitian ini 

semua siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 

sebagai populasi dengan jumlah 309 siswa yang terbagi dalam sepuluh kelas yang 

akhirnya terpilih 2 kelas yang akan digunakan menjadi sample. Sample ditentukan 

dengan memakai teknik purposive sampling  yaitu pemilihan kelas sample dengan 

menggunakan pertimbangan (Tanjung, 2019). Sample diambil dengan alasan kedua 

kelas diajarkan oleh guru yang sama. Selain itu, karena tidak ada kelas unggulan, 

dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan yang relative sama. 

 

Tabel 3.1 Sebaran Pembagian Kelas 

Nama Kelas Jumlah Siswa Nama Guru 

VIII G 31 

Guru A 
VIII H 31 

VIII I 29 

VIII J 31 

 

Setalah dilakukan pertimbangan terpilih dua kelas yang dijadikan sampel yaitu 

kelas VIII I serta kelas VIII J. kemudian dalam menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, menggunakan bantuan aplikasi spinner untuk memastikan pemilihan 

dilakukan secara acak dan objektif. Melalui proses pemilihan tersebut, diperoleh 

bahwa kelas VIII I yang terdiri dari 29 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen, 

yaitu kelas yang menerima perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Sementara itu, kelas VIII J yang terdiri dari 31 siswa ditetapkan 

sebagai kelas kontrol, yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional .
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B. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan 

dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel 

teriikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif matematis. Desain yang digunakan 

pada penelitian ini ialah nonequivalent control group design.. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas desain penelitian yang digunakan merupakan 

nonequivalent control group design. Desain ini menggunakan dua kelas sampel, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun Pretest dilakukan sebelum kelas 

sampel diberi perlakuan, dan posttest dilakukan setelah kelas sampel diberi 

perlakuan. Desain penelitian disajikan dalam Tabel 3.2 yang diadaptasi dari 

Sugiyono (2022). 

 Tabel 3.2 Desain Penelitian Kemampuan Berpikir Reflektif 

 

Keterangan : 

𝑋  : Perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing.  

𝑂1  : Pretest kemampuan berpikir reflektif matematis kelas eksperimen dan  

kelas kontrol 

𝑂2  : Postest kemampuan berpikir reflektif matematis kelas eksperimen dan  

kelas kontrol 

𝐶 : Perlakuan Pembelajaranokonvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yang 

diadaptasasi dari Fauziyah dkk. (2022) yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

akhir  Berikut adapun uraian selengkapnya mengenai tahapan-tahapannya. 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas eksperimen 𝑂1 𝑋 𝑂2 

Kelas kontrol 𝑂1 C 𝑂2 
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1. Tahap Perencanan 

 

a. Melakukan pengamatan dan wawancara di SMP Negeri 9 Bandar lampung 

untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan cara mengajar guru 

selama pembelajaran.  

b. Menyusun proposal penelitian, mengedentifikasi bahan ajar yang akan 

digunakan pada penelitian melalui cara menyusun modul ajar dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing . 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan diterapkan 

dalam penelitian. 

d. Menentukan sampel penelitian dengan Teknik purposive sampling Sehingga 

diperoleh kelas  VIII I sebagai kelas eskperimen dan kelas VIII J sebagai 

kelas kontrol. 

e. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi 

SPLDV. 

 

2. Tahap Pelaksanan 

 

a. Memberikan pretest kemampuan berpikir reflektif  matematis siswa  pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Memberikan posttest kemampuan kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

 

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa awal dan akhir. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

c. Membuat laporan hasil penelitian.  
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D. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes. Instrumen tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam 

bentuk soal berupa uraian materi sistem persamaan linear dua variabel yang 

didasarkan pada indikator kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dan terdiri 

dari empat butir soal untuk pretest dan posttest. Penggunaan tipe tes uraian 

dikarenakan tes uraian dapat lebih mencerminkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya Lestari dkk. (2021). Tes ini diberikan kepada siswa secara individu 

untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian skor berpedoman 

terhadap tiga indikator kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran kemampuan berpikir reflektikf matematis 

Skor Reacting  Comparing Contemplating 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Menyajikan 

informasi namun 

masih salah 

Membuat model 

matematika namun 

masih salah 

Hanya sedikit 

penjelesan (Tidak benar) 

2 

Menyajikan 

informasi akan tetapi 

kurang lengkap 

Menyusun persamaan 

model matematika 

dari permasalahan 

yang diberikan namun 

kurang tepat 

Menyusun berdasarkan 

penjelasan konsep 

matematika yang telah 

di peroleh namun masih 

kurang tepat 

3 

Menyajikan 

informasi secara 

lengkap dan benar 

Menyusun solusi yang 

benar dari 

permasalahan yang 

diberikan 

Menyusun berdasarkan 

konsep yang 

bersangkutan dengan 

tepat disertai alas an 

(Dimodifikasi dari (Muntazhimah, 2019) 

 

Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria 

tes yang baik, Melalui uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda pada tes instrumen yang telah ditentukan. Pengujian instrumen ini 

dilaksanakan supaya mendapatkan data yang akurat sehingga tes harus memenuhi 

kriteria tes yang tepat dan memenuhi beberapa syarat uji yaitu valid dan reliabel, 
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serta memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan 

Surya dkk. (2023). 

 

1. Validitas Tes 

Validitas intrumen tes dapat diukur dari kesesuaian instrumen tes menggunakan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sejalan dengan Zulpan dkk., ( 2024) 

yang menyatakan bahwa sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan Riinawati (2021) menyatakan 

validitas berkenaan dengan sejauh mana instrumen tes yang digunakan dapat 

mengukur konsep yang ingin diukur dengan akurat dan tepat. Validitas tes dalam 

penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi diperoleh dengan cara 

mengkonsultasikan instumen tes kepada guru matematika di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung pada tanggal 7 januari 2025 untuk diberikan pertimbangan dan saran 

mengenai kesesuaian antar indikator tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

dengan indiktor pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar 

Check list ( √ ) oleh guru mitra yang tertera pada Lampiran B.5 Halaman 197. 

 

2. Realibilitas 

Realibilitas tes berhubungan erat dengan kepercayaan. Senada dengan (Gunartha, 

2022) yang menyatakan reliabilitas berkaitan dengan kepercayaan. Suatu tes 

dianggap memiliki taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut dapatt 

memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas diukur untuk mengetahui tingkat 

kekonsistenan atau ketetapan suatu instrumen tes. Instrumen tes dinyatakan reliabel 

jika tes tersebut diberikan berkali-kali tetapi dapat memberikan hasil yang sama 

(konsisten) dalam mengukur apa yang diukur. Menurut Sudijono (2015), untuk 

menghiitung koefisien reliabilitas (𝑟11) pada soal tipe uraian dapat menggunakan 

rumus Alpha, yaitu:  

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
{1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 } 
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Keterangan : 

𝑟11  = koefisien reliabilitas Alpha 

𝑛  = jumlah item soal  

∑ 𝑆𝑖
2   = jumlah varians skor tiap item  

𝑆𝑡
2  = varians total skor 

 

Pada peneliitian ini, digunakan indeks koefisien reliabilitas butir soal menurut 

(Sudjinono, 2015) yangi ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas  Kriteria  

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang memiliki nilai koefisien 

reliabilitas dengan kriteria reliabel. Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil 

uji coba instrumen tes berpikir reflektif matematis siswa, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,892. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes dinyatakan 

telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 Halaman 199. 

 

3. Daya Pembeda (DP) 

Daya pembeda dari butir soal yaitu kemampuan butir soal untuk dapat membedakan 

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 

kemampuan rendah. Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah 

suatu butir soal dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa 

yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung dapa pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Maka ditentukan daya pembedanya menggunakan 

rumus berikut (Sudjinono, 2015). 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
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Keterangan: 

𝐷𝑃= daya pembeda  

𝐽𝐴 = rata-rata kelompok atas  

𝐽𝐵 = rata-rata kelompok bawah  

 

Kriteria untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda tiap butir soal tes menurut 

Sudijono (2015) disajikan dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

Pada penelitian ini, instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang 

memiliki indeks daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,346   dan 

terkategori cukup untuk soal nomor 1, sebesar 0,282 dan terkategori cukup untuk 

soal nomor 2, sebesar 0,375  terkategori cukup untuk soal nomor 3,  serta sebesar 

0,373 dan terkategori cukup untuk soal nomor 4. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan 

kriteria yang digunakan. Perhitungan daya pembeda tiap butir soal selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B.7 Halaman 201. 

 

4. Tingkat Kesukaran (TK) 

Tingkat kesukaran soal adalah perbandingan antara banyaknya penyelesaian benar 

dalam soal seluruhnya dengan kata lain tingkat kesukaran digunakan untuk 

menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. Tingkat kesukaran digunakan untuk 

menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu tes dikatakan baik jika 

memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu sukar, dan tidak terlalu 

mudah. Menurut (Dewi dkk., 2019), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut. 

Daya Pembeda Kriteria 

0,71 < 𝐷𝑃 ≤1000 Sangat Baik 

0,41< 𝐷𝑃 ≤0,70 Baik  

0,21< 𝐷𝑃 ≤0,40 Cukup  

0,00< 𝐷𝑃 ≤0,20 Buruk 
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𝑇𝐾 =
∑ 𝐵

∑ 𝑃
 

Keterangan: 

𝑇𝐾 = Tingkat kesukaran 
∑ 𝐵= Jumlah siswa yang menjawab benar 
∑ 𝑃= Jumlah seluruh peserta tes 

 

Indeks kesukaran pada tiap butir soal menginterpretasikan tingkat kesukaran pada 

masing-masing butir soal. kriteria tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori Tingkat Kesukaran 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,32 Sukar 

0,33 <  𝑇𝐾 ≤ 0,66 Sedang 

0,67 <  𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang memiliki indeks kesukaran 

dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar untuk setiap butir soal tes. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa, diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,407 dengan kriteria sedang untuk 

soal nomor 1, sebesar 0,074 dengan kriteria sukar untuk soal nomor 2, sebesar 

0,444 dengan kriteria sedang untuk soal nomor 3, serta sebesar 0,00 dengan kriteria 

sukar untuk soal nomor 4. Perhitungan tingkat kesukaran tiap butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 203. Dari uraian di atas, 

diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes yang tertera pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Nomor 

Soal 
Validitas Realibilitas Daya Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,892 

(Reliabel) 

0,346 (cukup) 0,407 (sedang) 

Layak 

digunakan 

2 0,282 (cukup) 0,074 (sukar) 

3 0,375 (cukup) 0,444 (sedang) 

4 0,370 (cukup) 0,000 (sukar) 
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peniliti untuk 

mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup 

penelitian (Rachmawati, 2020). Teknik pengumpulan data yang di maksud pada 

penelitian ini adalah tes uraian.  Dimana pemberian tes bertujuan untuk melihat 

pengaruh pemebelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif  matematis 

siswa yang berada di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Pemberian tes dilakukan dua 

kali yaitu pretest akan dilaksanakan sebelum pembelajaran agar mendapatkan data 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional, sedangkan posttest 

dilaksanakan setelah siswa mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

pembelajaran konvensional. 

 

Data penelitian dalam penelitian ini merupakan hasil pretest dan postetst dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data tersebut diperoleh. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah data kemampuan berpikir reflektif  matematis siswa yang berupa data 

kuantitatif. Data yang dimaksud adalah data berupa skor kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Skor pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan pembelajaran, sedangkan skor posttest 

digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir reflektif 

matematis setelah mengikuti pembelajaran. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol. Dari tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis diperoleh skor pretest dan posttest. Data tersebut 

dianalisis untuk mengetahui peningkatan (N-Gain) kemampuan berpikir reflektif 
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siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang diadaptasi dari (Sarniah dkk., 2019). 

 

(𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Interpretasi N-Gain dengan klasifikasi menurut Laila dkk., (2023)disajikan dalam 

Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Klasifikasi Indeks N-Gain 

N-Gain (g) Klasifikasi 

𝑔 <0,30 Rendah 

0,30≤ 𝑔 <0,70 Sedang 

𝑔 ≥0,70 Tinggi 

 

Analisis dan pengolahan data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor N-Gain kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. Data N-Gain ini digunakan untuk melihat 

pengaruh model pembelajaran inuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa. Langkah pertama dalam memulai proses analisis data 

adalah melaksanakan uji prasyarat, yang terdiri atas uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji prasyarat dilakukan sebagai langkah awal sebelum melakukan uji 

hipotesis, dengan tujuan untuk menentukan jenis uji statistik yang paling tepat dan 

sesuai digunakan dalam menguji kebenaran suatu hipotesis penelitian. 

 

1. Uji Prasyarat Data 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Sudjana, 2005), uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 

𝐿𝑖𝑙𝑖𝑒𝑓𝑜𝑟𝑠  ( 𝐿𝑂 ) dilakukan dengan langkah-langkah berikut. Diawali dengan 

penentuan taraf sigifikansi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05) dengan hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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𝐻0 : data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa berasal dari  

 populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa tidak berasal dari  

 populasi yang berdistribusi normal 

Untuk pengujian hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah yang hampir sama 

dengan langkahnya, yaitu:  

1. Mengubah data menjadi bilangan baku menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 

2. Hitung peluang 𝐹( 𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤  𝑧𝑖) 

3. Hitung proporsi  𝑧1,  𝑧2, … . . ,  𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan  𝑧𝑖 

Jika proporsi dinyatakan oleh S( 𝑧𝑖) maka 

𝑆( 𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑧1,  𝑧2, … . . ,  𝑧𝑛  yang ≤   𝑧𝑖

𝑛
 

4. Hitung selisih 𝐹( 𝑧𝑖) −  𝑆( 𝑧𝑖) kemudian tentukan harga mutlaknya 

5. Ambil nilai yang paling besar lalu simbolkan dengan 𝐿𝑜 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data gain kemampuan 

berpikirreflektif matematis siswa disajikan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain 

Kelas 𝑳𝒐 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,15 0,1614 
𝐻0 diterima 

Berdistribusi 

Normal Kontrol 0,10 0,1559 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh bahwa  𝐿𝑜 <   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kedua kelas, sehingga 

𝐻0  diterima. engan diterimanya 𝐻0 , dapat disimpulkan bahwa data gain 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kedua kelas tersebut berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 

memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam analisis statistik selanjutnya. 

Adapun hasil perhitungan secara rinci dan lengkap terkait uji normalitas ini dapat 

dilihat pada Lampiran C.7 Halaman 215  dan Lampiran C.8 Halaman 217.  
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b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki variansi yang sama. Dalam melakukan uji homogenitas dapat 

dilakukan dengan berbagi cara salah satunya dengan 𝑈𝑗𝑖 𝐹, 𝑈𝑗𝑖 𝐹 merupakan uji 

homogenitas variansi yang sangat sederhana karena cukup membandingkan 

variansi terbesar dengan variansi terkecil.  

Uji homogenitas variansi dengan rumus F bisa digunakan jika jumlah sampel antar 

kelompok sama Misal ada dua populasi normal dengan varians 𝜎1
2dan 𝜎2

2 . Akan 

diuji mengenai uji dua pihak untuk pasangan hipotesis: 

H0 : 𝜎1
2= 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain skor kemampuan  berpikir reflektif  

matematis siswa memiliki varians yang homogen) 

H1 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain skor kemampuan berpikir reflektif  

matematis siswa memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Statistik yang digunakan menguji hipotesis H0  adalah : 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

Dimana tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹1

2
𝛼(𝑣1,𝑣2)

  didapat dari daftar distribusi 𝐹  dengan 

peluang 
1

2
 �, sedangkan derajat kebebasan 𝑣1 dan 𝑣2 masing-masing sesuai dk 

pembilang dan penyebut dalam rumus. Dengan � = taraf nyata untuk pengujian 

(Sudjana, 2005). 

 

Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas terhadap data gain kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa disajikan secara ringkas pada Tabel 3.10, yang 

memuat nilai-nilai statistik relevan untuk menentukan data dari masing-masing 

kelas. 
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,028 
1,037 2,092   𝐻0 diterima 

Kedua kelas 

memiliki 

varians yang 

homogen Kontrol  0,027 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 diperoleh bahwa  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada kedua kelas, 

sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kedua kelas tersebut berasal pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varians yang sama tidak homogen. Hasil perhitungan selengkanya 

dapat dilihat pada Lampiran C.9 Halaman 219. 

 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa kedua 

populasi data gain berpikir reflektif matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka digunakan uji 

kesamaan dua rata-rata (uji-𝑡). Adapun hipotesis statistik yang akan diuji yaitu: 

 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan antara rata-rata  N-gain skor kemampuan berpikir  

reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan rata-rata skor N-gain siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada perbedaan antara rata-rata N-gain skor kemampuan berpikir  

reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan rata-rata skor gain siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji-𝑡 ) seperti dalam 

(Sudjana, 2005) berikut: 
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𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

  

Dengan :  

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan:  

�̅�1 : mean kelas eksperimen  

�̅�2 : mean kelas kontrol  

𝑛1 : jumlah sampel kelas eksperimen  

𝑛2 : jumlah sampel kelas kontrol  

𝑠1
2: varians kelas eksperimen  

𝑠2
2 : varians deviasi kelas kontrol  

𝑆: Simpangan baku 

𝑡 : nilai yang dihitung 

 

Kriteria uji terima 𝐻0  jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑡
(1−

1

2
𝛼)(𝑛1+𝑛2−2)

  

diperoleh  dari daftar distribusi 𝑡  dengan taraf signifikan (�) = 0,05.  Untuk 

lainnya 𝐻0 ditolak. 

  

  



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat pada hasil uji kesamaan 

rata-rata dimana rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional, dengan demikian disimpulkan bahwa model 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 

2024/2025.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah:  

1. Kepada guru yang akan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model ini sejalan dengan pendekatan saintifik yang menekankan pada tahapan-

tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan, yang 

secara sistematis melatih siswa berpikir kritis dan reflektif. Melalui proses 

tersebut, siswa didorong untuk aktif menemukan konsep sendiri, memahami 

alasan di balik setiap langkah penyelesaian masalah, serta mampu menarik 

kesimpulan secara logis dan terstruktur. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan berpusat pada siswa,  



 
 

 
 

2. Penelitian yang sejenis perlu mempersiapkan beberapa aturan yang disepakati 

bersama untuk proses pembelajaran yang kondusif. Lingkungan belajar yang 

tertata dengan baik memungkinkan siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya, 

dan menyampaikan pendapat tanpa gangguan, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan hasil belajar yang dicapai pun lebih optimal
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